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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Teams Games 

Tournament Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik di MIN 14 Blitar 

Berdasarkan penyajian dan analisis data, nilai rata-rata (mean) Postest 

kelas kontrol adalah 74,90, sedangkan pada kelas eksperimen 83,95. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata (mean) Postest kelas eksperimen lebih 

besar dibandingkan kelas kontrol.  

Analisis data berikutnya adalah pengujian prasyarat hipotesis, yaitu uji 

normalitas dan homogenitas data. Uji normalitas dan homogenitas data 

penelitian dilihat dari nilai Asymp.Sig. Jika Asymp.Sig > 0,05 maka data 

tersebut dikatakan berdistribusi normal dan homogen. Uji normalitas data 

menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. Hasil pengujian normalitas untuk data 

Postest kelas kontrol sebesar 0,129 dan pada kelas eksperimen sebesar 0,160. 

Untuk nilai signifikansi atau Asymp.Sig pada kelas kontrol sebesar 0,200 dan 

pada kelas eksperimen 0,191. Untuk nilai Asymp.Sig kedua kelas > 0,05 maka 

data Postest kedua kelas tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Setelah 

dinyatakan berdistribusi normal selanjutnya adalah uji homogenitas data 

Postest. Hasil homogenitas data Postest diperoleh nilai Sig. 0,091. Nilai Sig. 

0,091 > 0,05 sehingga data dinyatakan homogen. 

Data yang sudah diuji prasyarat (normalitas dan homogenitas) dan telah 

dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, maka dapat dilanjutkan dengan 



74 

 

analisis uji Independent Sampel T-Test. Hasilnya untuk perhitungan nilai 

Postest diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan 

antara metode Teams Games Tournament (TGT) dengan hasil belajar IPA 

Peserta Didik Kelas IV di MIN 14 Blitar. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode Teams Games 

Tournament (TGT) lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Belajar menggunakan metode ini dapat menguntungkan peserta 

didik, karena mereka yang berkemampuan rendah bekerja bersama dan dibantu 

peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi.75 Hal ini sesuai dengan 

definisi metode Teams Games Tournament (TGT) yaitu membantu peserta 

didik meriview dan menguasai mata pelajaran, meningkatkan skill-skill dasar, 

pencapaian, interaksi positif antar peserta didik, harga diri, dan sikap 

penerimaan pada peserta didik lain yang berbeda.76 Sehingga hasil belajar pun 

meningkat, Sudjana berpendapat 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah menerima pengalaman belajarnya.77 

Dengan adanya metode pembelajaran Teams Games Tournament, peserta 

didik menjadi lebih bisa memahami dan menghafalkan materi yang sedang 

dipelajari. Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata kelas eksperimen yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil penelitian ini juga sesuai 

                                                 
75Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran…, hal 188 
76 Miftahul Huda, Model-model Pegajaran dan Pembelajaran, (Yogyakart: Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm. 197 
77Krisno Prastyo Wibowo dan Marzuki, Penerapan Model Make A Match…, hal.163  
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Asrin nurul Izza, yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games 

Tournament) Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Teorema Phytagoras 

Siswa Kelas VII MtsN Pulosari Tahun 2017/1018” Tahun 2017. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar peserta didik sebesar 

73% hal itu ditunjukkan oleh signifikansi 0,000 dan nilai signifikasi <0,05.  

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Anrohus Taghna, dengan judul 

“Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams games Tournament (TGT) 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V MI Miftahul Ulum 

Kalidawir Tulungagung”. Beradsarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I 47,06%, 

siklus II 64,71%, dan siklus III 82,35%. 

Atip Nurwahyuni, dengan berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

TGT Menggunakan Media Puzzle terhadap hasil Belajar Kognitif Peserta 

Didik Pada Materi system Ekskresi Peserta Didik Kelas VII MtsN Semarang 

Tahun 2016/2017”. Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa ada 

perbedaan signifikan pada kelas eksperimen dan kelas control, presentase 

ketuntasan belajar kelas eksperimen 76,66% sedangkan kelas control 54,54%, 

rata-rata kelas eksperimen 75,83% sedangkan kelas control 72,27%. 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 

selaras dengan hipotesis (Ha), yaitu ada pengaruh yang positif dan signifikan 
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antara metode Teams Games Tournament dengan hasil belajar IPA Peserta 

Didik Kelas IVdi MIN 14 Blitar. 

B. Seberapa Besar Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Learning 

Tipe Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar IPA 

Peserta Didik di MIN 14 Blitar 

Besarnya pengaruh metode Teams Games Tournament (TGT) terhadap 

hasil belajar IPA peserta didik di MIN 14 Blitar dapat dilihat dari perhitungan 

nilai Effect Sizze (d) = 1,592804. Interpretasi Cohen’s menyatakan presentase 

pengaruh sebesar 93,3%. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh metode 

Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar IPA peserta didik di 

MIN 14 Blitar. 

Teams games Tournament (TGT) juga merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan konstruktivisme. Pendekatan ini 

mampu meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan. Dari sini 

pemahaman peserta didik akan lebih mendalam dan hasil belajar pada ranah 

kognitif akan semakin meningkat. 

Agar hasilnya maksimal maka perlu dilakukan metode pembelajaran yang 

menarik salah satunya Teams Games Tournament (TGT) dengan di dukung 

lembar kerja peserta didik sehingga hasilnya lebih tinggi. 

Dari uraian data tersebut, diketahui bahwa besar pengaruh metode Teams 

Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar kognitif sebesar 93,3% yang 

tergolong tinggi. Hasilnya tidak 100% karena dalam penerapannya harus 

diterapkan secara terus menerus agar mendapat nilai 100%.  
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Jadi, berdasrakan besar pengaruh penggunaan metode Teams Games 

Tournament (TGT) yang menunjukkan presentase sebesar 93,3% yang 

tergolong pada kategori tinggi dapat diartikan bahwa penggunaan metode 

Teams Games Tournament berpengaruh terhadap hasil belajar IPA peserta 

didik di MIN 14 Blitar. 

 


